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LAPORAN KETUA PANJA
PENYUSUNAN RUU TENTANG PENDIDIKAN KEDOKTERAN
Tanggal, 25 Juli 2018 
----------------------------------------

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Salam Sejahtera bagi kita semua

	Yth.
	Pimpinan dan Anggota Badan Legislasi;

	Hadirin yang berbahagia.


Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, sehingga kita pada hari ini dapat menghadiri Rapat Badan Legislasi dalam keadaan sehat wal’afiat.
Selanjutnya perkenankan kami atas nama PANJA Penyusunan RUU tentang Pendidian Kedokteran menyampaikan laporan hasil kerja PANJA dalam Rapat Pleno Badan Legislasi ini.
Berdasarkan ketentuan Pasal 46 ayat (1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan juncto Pasal 105 huruf d Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Badan Legislasi bertugas menyiapkan dan menyusun rancangan undang-undang. 

Dalam menyelesaikan penyusunan RUU tentang Pendidikan Kedokteran, PANJA telah membahas secara intensif dan mendalam dalam rapat Badan Legislasi pada tanggal 26 Juni 2018 dan 25 Juli 2018. Selain itu, PANJA telah mengadakan diplomasi parlemen ke dua negara untuk memperoleh pengetahuan dan mendalami sistem pendidikan kedokteran, yakni di Belanda pada tanggal 23-29 Mei 2018 dan di Kazakstan pada 12-18 Mei 2018.  
Secara garis besar, penysunan RUU Pendidikan Kedokteran menyangkut pada dua hal pokok, yaitu:

1. Mengenai penyelenggaraan pendidikan kedokteran yang didalamnya termasuk:

a. persyaratan pembukaan dan standar fakultas/program studi kedokteran/kedokteran gigi;
b. pengawasan, akreditasi, dan sanksi administratif fakultas/program studi kedokteran/kedokteran gigi;

c. peran lembaga-lembaga dalam pendidikan kedokteran seperti kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang pendidikan tinggi, kementerian kesehatan, asosiasi institusi penyelenggara pendidikan kedokteran, Konsil Kedokteran Indonesia, Orgnisasi Profesi, Kolegium Dokter Indonesia, dan masyarakat.
2. Mengenai siklus yang dijalani dalam menghasilkan dokter/dokter gigi mulai dari sistem penerimaan mahasiswa, belajar mengajar (program akademik dan program profesi), program sarjana/magister/doktor kedokteran/kedokteran gigi, program profesi dokter/dokter gigi, program dokter spesialis/dokter gigi spesialis, dan program pengembangan profesi berkelanjutan.   

Berdasarkandua tema besar tersebut mengahsilkan draf Rancangan Undang-Undang tentang Pendidikan Kedokteran, yang secara keseluruhan terdiri dari 18 (delapan belas) bab dan 70 (tujuh puluh) pasal, dengan sistematika sebagai berikut:

1. Bab I Ketentuan Umum

2. Bab II Penyelenggaraan Pendidikan Kedokteran

3. Bab III Standar

4. Bab IV Program Studi Pendidikan Dokter dan Dokter Gigi

5. Bab V Program Studi Pendidikan Dokter Spesialis dan Dokter Gigi Spesialis

6. Bab IV Program Magister dan Doktor

7. Bab VII Hak dan Kewajiban Mahasiswa

8. Bab VIII Pendidikan Dokter Sibspesialis

9. Bab IX Program Pengembangan Pendidikan Profesi berkelanjutan

10. Bab X Adaptasi

11. Bab XI Pendanaan dan Pembiayaan Pendidikan Kedokteran

12. Bab XII Dukungan Pemerintah dan Pemerintah Daerah

13. Bab XIII Partisipasi Masyarakat

14. Bab XIV Evaluasi dan Akreditasi

15. Bab XV Penjaminan Mutu

16. Bab XVI Sanksi Administratif

17. Bab XVII Ketentuan Peralihan

18. Bab XVIII Ketentuan Penutup

Yth. Pimpinan, Anggota Badan Legislasi dan hadirin yang berbahagia;  
Dari aspek teknis, substansi, dan asas pembentukan perundang-undangan sebagaimana ditentukan dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, PANJA berpendapat bahwa RUU tentang Pendidikan Kedokteran dapat diajukan sebagai RUU Usul Inisiatif DPR RI, namun demikian PANJA menyerahkan keputusan kepada Pleno, apakah rumusan RUU hasil penyusunan yang telah dihasilkan oleh PANJA dapat diterima. 
Sebelum kami mengakhiri laporan ini, melalui kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada para Anggota PANJA, sekretariat, dan tenaga ahli yang telah bekerja secara maksimal untuk melakukan penyusunan RUU tentang Pendidikan Kedokteran.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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